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Abstract

The use of plowing machines is an important innovation in horticultural farming systems because it can
increase land efficiency and productivity. This activity aims to analyze the effectiveness of plowing
machines in accelerating the soil cultivation process and its impact on increasing the productivity of
horticultural farmers in the Jaya Makmur Farmers Group. A descriptive approach was used by observing
the plowing machine's working process and comparing it with traditional soil cultivation methods
commonly used by farmers. Data were obtained through field observations and interviews with farmer
group members. The results showed that the use of plowing machines increased the speed of soil
cultivation up to ten times faster than traditional methods. In addition, plowing machines resulted in more
even soil inversion, creating more optimal soil conditions for horticultural plant growth. These findings
confirm that the use of plowing machines not only saves time and labor but also has the potential to
increase crop productivity through more efficient soil management. Thus, the use of plowing machines is a
strategic solution to support increased efficiency and yields in horticultural cultivation.
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1. Introduction

Hortikultura adalah sebuah cabang ilmu pertanian yang berfokus pada budidaya tanaman umur
pendek seperti sayur, buah, bunga, dan tanaman hias (Megasari et al., 2023; Arumingtyas et al.,
2021]. Pertanian hortikultura ini juga merupakan sektor yang sangat berperan penting dalam
pemenuhan kebutuhan pangan, peningkatan kesejahteraan petani, mendukung ketahanan pangan
nasional, serta mamfaat lainnya. Kemamfaatan yang begitu luas inilah yang menyebabkan
aktifitas budidaya tanaman holtikultura menjadi prioritas yang sangat digalakkan oleh
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pemerintah melalui kolaborasi akademik untuk disebarluaskan kepada masyarakat dalam
menciptakan masyarakat yang mandiri pangan (Ariza, 2021; Rosmawaty & Mulyani, 2020;
Raynaldo, 2020). Selain itu, dengan masa panen yang cukup pendek budidaya ini sangat
diminati oleh para petani, khususnya ibu-ibu rumah tangga. Sehingga sering kali budidaya
holtikultura ini dijadikan sebagai aktifitas bercocok tanam dengan tujuan untuk mendapatkan
penghasilan tambahan dengan memamfaatkan lahan-lahan kosong yang ada disekitar rumah
mereka (Yusnaini et al., 2024; Gintiyani & Lengono, 2021). Metode yang dapat mereka lakukan
secara sederhana di pekarangan rumah atau lahan sempit seperti hidroponik (Arizona et al.,
2022), tanaman pot (Lamdo, 2023), dan lain-lain (Karim, 2023). Salah satu contohnya adalah
seperti aktifitas kelompok masyarakat yang berada di Provinsi Riau “Jaya Makmur”, sebuah
kelompok masyarakat yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga yang ingin memanfaatkan waktu
dan lahan sekitaran rumah untuk budidaya tanaman holtikultura.

Salah satu aspek fundamental dalam budidaya hortikultura adalah pengolahan tanah yang efektif
(Nita et al., 2015; Deliyana et al., 2016). Pengolahan tanah yang efektif berkontribusi pada
peningkatan pertumbuhan dan hasil panen tanaman. Pengolahan tanah yang baik memungkinkan
terjadinya peningkatan efisiensi penyerapan nutrisi oleh tanaman menjadi lebih maksimal,
sehingga tanaman holtikultura tumbuh lebih cepat dan sehat (Sutapradja, 2008). Selain itu,
pengolahan tanah akan membuat struktur tanah menjadi lebih baik, yang menyebabkan tanah
menjadi lebih subur karena sirkulasi oksigen, air dan unsur hara dalam tanah menjadi lebih
optimal (Triyono, 2007; Permana et al., 2017). Namun, mengolah tanah untuk pertanian
merupakan pekerjaan yang membutuhkan tenaga yang cukup besar dan waktu yang lama jika
dilakukan dengan tenaga manusia. Hal ini menyebabkan luas lahan yang mampu diolah juga
terbatas, dan akhirnya produktifitas tanaman holtikultura menjadi terbatas. Terlebih lagi bagi
kelompok Jaya Makmur yang beranggotakan ibu-ibu, membuat pekerjaan pengolahan tanah
menjadi permasalahan berat yang mereka keluhkan saat ini. Oleh karena itu, tim pengabdian
masyarakat dari Universitas Islam Riau membantu mereka dalam mempermudah pekerjaan
pengolahan tanah melalui adopsi teknologi tepat guna, mesin bajak tanah.

Penggunaan mesin bajak dalam pertanian hortikultura berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas tanaman. Mesin bajak memungkinkan pengolahan tanah yang lebih cepat, efisien,
dan merata dibandingkan dengan metode tradisional (Amrullah & Hadi, 2016). Sehingga
menciptakan kondisi tanah yang optimal dan ideal untuk pertumbuhan tanaman holtikultura.
Dengan penggunaan mesin bajak, struktur tanah akan menjadi lebih gembur, aerasi meningkat,
serta distribusi unsur hara menjadi lebih merata. Hal ini berkontribusi pada peningkatan hasil
panen yang diharapkan (Soetarto et al., 2020). Selain itu, efisiensi tenaga kerja juga meningkat,
memungkinkan petani untuk mengelola lahan yang lebih luas dalam waktu yang lebih singkat.
Penggunaan teknologi ini juga berkontribusi pada keberlanjutan pertanian dengan mengurangi
ketergantungan pada tenaga kerja manual dan meningkatkan ketahanan pangan. Oleh karena itu,
penerapan mesin bajak dalam sistem pertanian hortikultura menjadi solusi strategis untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam budidaya tanaman (Bahruddin, 2018).

2, Metodologi

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang mengusung tema Implementasi Teknologi
Tepat Guna (Mesin Bajak Tanah) dalam Mempercepat Pengolahan Lahan Tanaman
Hortikultura ini dilaksanakan sebagai respon terhadap permasalahan yang dihadapi oleh mitra,
yaitu Kelompok Tani Jaya Makmur. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah lamanya
proses pengolahan lahan secara manual, yang berdampak pada keterlambatan masa tanam dan
menurunnya produktivitas. Sama halnya seperti kegiatan-kegiatan lainya yang pernah tim PkM
lakukan dalam menjawab permasalahan mitra (Rahman, 2021; Rahman et al., 2021; Farradina et
al., 2023), tim PkM UIR melakukan aktifitas PkM dalam beberapa tahapan kegiatan yaitu

2.1 Sosialisasi

Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan pertemuan dengan perangkat kelurahan, kelompok tani,
serta masyarakat sasaran untuk memberikan penjelasan mengenai pentingnya penggunaan mesin
bajak dalam pengolahan lahan hortikultura. Sosialisasi disampaikan melalui diskusi terbuka yang
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melibatkan tanya jawab sehingga peserta memperoleh gambaran yang jelas tentang mekanisme
kegiatan, jadwal pelaksanaan, serta peran masing-masing pihak.

Peserta diberikan informasi mengenai keunggulan mesin bajak dibandingkan metode tradisional,
termasuk efisiensi waktu, tenaga, dan peningkatan kualitas pengolahan tanah. Melalui sosialisasi
ini, masyarakat diharapkan lebih siap dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan pelatihan dan
penerapan alat secara langsung di lahan pertanian. Tahap ini menjadi fondasi penting untuk
kelancaran program serta memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai rencana.

2.2 Hibah mesin dan tutorial

Memberikan kepada mitra buah tangan yang bermamfaat dalam membanti menyelesaikan
masalah yang mereka hadapi. Buah tangan ini berupa alat maupun pengetahuan yang dapat
membantu menyelesaikan permasalahan. Dalam hal ini hibah yang diberikan berupa sebuah
mesin bajak dan pengetahuan pendukung seperti keterampilan teknis pengoperasian mesin,
perawatan mesin, serta pembentukan pengurus pengelola mesin yang dihibahkan.

Sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan, mitra menunjukkan komitmen dan antusiasme
tinggi dalam mendukung kegiatan secara menyeluruh. Kontribusi mitra ditunjukkan melalui
penyediaan lokasi lahan untuk pelatihan dan pengujian mesin bajak tanah GT-800, serta
pengorganisasian anggota kelompok untuk mengikuti penyuluhan dan pelatihan teknis. Mitra
juga berperan aktif dalam membantu tim PkM UIR melakukan identifikasi kebutuhan kelompk
tani, sehingga kegiatan pengabdian dapat dirancang sesuai dengan kondisi nyata dan kebutuhan
petani setempat. Selama kegiatan berlangsung, partisipasi mitra tampak dalam bentuk diskusi
terbuka, tanya jawab, serta simulasi pengoperasian alat secara langsung. Keterlibatan mitra
secara aktif ini tidak hanya meningkatkan keberhasilan kegiatan PkM, tetapi juga menjadi
indikator bahwa transfer ilmu dan teknologi telah diterima dengan baik. Dengan demikian,
kegiatan ini dapat membentuk kerja sama yang kolaboratif dan berkelanjutan, serta membuka
peluang replikasi program di wilayah lain dengan kebutuhan serupa.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang mengusung tema Implementasi Teknologi
Tepat Guna (Mesin Bajak Tanah) dalam Mempercepat Pengolahan Lahan Tanaman
Hortikultura ini dilaksanakan sebagai respon terhadap permasalahan yang dihadapi oleh mitra,
yaitu Kelompok Tani Jaya Makmur. Kelompok Tani Jaya Makmur merupakan kumpulan ibu-ibu
rumah tangga yang bergerak dalam budidaya tanaman hortikultura di desa Koto Pangean
kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. Permasalahan utama yang dihadapi mitra
adalah lamanya proses pengolahan lahan secara manual, yang berdampak pada keterlambatan
masa tanam dan menurunnya produktivitas.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, tim PkM UIR telah melakukan beberapa tahapan
kegiatan dalam memberikan solusi

3.1 Sosialisasi

Tahapan pertama yang dilakukan sebagai bentuk solusi adalah memberikan sosialisasi.
Sosialisasi ini bertujuan untuk memperkenalkan fungsi, manfaat, serta potensi peningkatan
efisiensi kerja yang dapat dicapai melalui penggunaan teknologi tepat guna (mesin bajak tanah)
sebagai upaya untuk meningkatkan produktifitas pertanian. Penyampaian dilakukan secara
interaktif dan disesuaikan dengan latar belakang kelompok tani sebagai ibu rumah tangga, agar
lebih mudah dipahami dan diterima. Figure 1 menunjukkan suasana sharing knowledge yang
dilakukan terhadap mitra kelompok Tani Jaya Makmur.
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Figure 1.
Sosialisasi peningkatan
produksi pettanian melalui
implementasi teknologi

tepat guna
3.2 Hibah mesin dan tutorial
Dalam upaya meningkatkan produktivitas tanaman holtikultura serta mendukung ketahanan
pangan lokal, tim pengabdian kepada masyarakat (PKM) Universitas Islam Riau (UIR)
memberikan hibah satu unit mesin bajak tanah tipe GT-800 kepada Kelompok Tani di desa Koto
Pangean. Penyerahan hibah ini merupakan bentuk nyata perhatian akademisi terhadap kebutuhan
petani akan alat pertanian modern yang efisien dan mudah untuk digunakan. Mesin bajak tanah
mini dikenal dengan performanya yang tangguh dan kemampuan membajak lahan secara cepat
dan merata untuk ukuran lahan sedang. Figure 2 merupakan gambar mesin dan spesifikasinya
yang telah dihibahkan kepada mitra.
Mesin Bajak Tanah Mini (GT-800) Spesifikasi
Daya Mesin 8 HP
Figure 2. Kecepatan rotasi 3600 rpm
Mesin bajak tanah dan Daya output 4,0 kW
spesifikasi Bahan bakar Bensin
Konsumsi bahan bakar < 35 L/hm2
Kapasitas tangki 36L
Efisiensi kerja 0,04 hm2/h.m
Dimensi 160 x 95 x 80
Tipe transmisi V-Belt
Jenis kopling Tensioning Clutch
Berat bersih 77 kg
Kedalaman bajak >100 mm
Kecepatan kerja 0,1-0,3m/s

Dengan kapasitas kerja yang tinggi, mesin ini diharapkan dapat mempercepat proses pengolahan
tanah, sehingga mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual, serta meningkatkan
efisiensi waktu dan biaya produksi. Tim PKM UIR berharap keberadaan mesin bajak ini dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh seluruh anggota kelompok untuk meningkatkan hasil panen
dan kesejahteraan petani. Dengan adanya mesin ini, diharapkan produktivitas tanaman di
wilayah desa Koto Pangean meningkat secara signifikan, mendukung keberlanjutan usaha tani,
serta mendorong pertumbuhan ekonomi keluarga berbasis sektor pertanian.

3.3 Tutorial, pengujian dan perawatan mesin bajak tanah

Sebagai tindak lanjut dari hibah mesin bajak tanah GT-800 kepada Kelompok Tani, Tim PkM
UIR melaksanakan kegiatan tutorial, pengujian, dan pelatihan perawatan mesin. Kegiatan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa para anggota kelompok tani memahami cara pengoperasian
yang benar serta mampu merawat mesin secara mandiri agar tetap berfungsi optimal dalam
jangka panjang. Tutorial dimulai dengan penjelasan teknis mengenai spesifikasi mesin GT-800,
cara penghidupan, pengaturan kedalaman bajak, serta prosedur keamanan saat pengoperasian.

Setelah sesi teori, dilakukan pengujian langsung di lahan sawah milik kelompok tani. Petani
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Figure 3.
Pengujian mesin bajak
tanah

diberi kesempatan untuk mencoba mengoperasikan mesin di bawah bimbingan tim PkM,
sehingga mereka memperoleh pengalaman langsung dan menguasai teknik penggunaannya.
Figure 3 merupakan gambar yang menunjukkan salah seorang petani sedang menggunakan
mesin bajak tanah mini dalam menggemburkan tanah sebelum ditanami tanaman holtikultura.

Hasil pengujian terhadap mesin bajak mini menunjukkan peningkatan signifikan dalam
efisiensi dan efektivitas pengolahan tanah dibandingkan metode tradisional. Mesin ini mampu
melakukan proses pembajakan lebih dari 10 kali lebih cepat, sehingga waktu kerja petani
menjadi jauh lebih singkat. Jika sebelumnya pengolahan lahan satu baris (35 m) membutuhkan
waktu seharian dengan tenaga manusia (petani awam), dengan menggunakan mesin bajak tanah
mini pekerjaan dapat diselesaikan hanya dalam hitungan 10 menit untuk pengolahan sempurna.
Selain kecepatan, kualitas hasil olahan tanah lebih baik, dengan struktur tanah yang lebih
gembur dan aerasi yang lebih baik, sehingga mempermudah penyerapan air dan nutrisi tanaman.
Penggunaan mesin bajak mini tidak hanya menghemat waktu dan tenaga, tetapi juga menekan
biaya operasional. Dengan demikian, penerapan teknologi tepat guna ini terbukti mampu
meningkatkan produktivitas pertanian, terutama bagi petani kecil yang membutuhkan solusi
efisien untuk mengoptimalkan lahan dan mendukung keberlanjutan usaha pertanian mereka.

4. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Peran Mesin Bajak dalam Percepatan
Pengolahan Tanah Tanaman Holtikultura Kelompok Tani Desa Koto Pangean” telah berhasil
dilaksanakan dengan melibatkan sebuah Kelompok Tani di Desa Koto Pangean sebagai mitra
PkM. Melalui kegiatan ini, penerapan teknologi tepat guna berupa mesin bajak tanah GT-800
terbukti mampu mempercepat dan meningkatkan efisiensi proses pengolahan lahan pertanian
kelompok. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan luaran berupa hibah mesin, tetapi juga
memberikan peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan petani terkait pengoperasian
serta perawatan alat secara mandiri. Pelatihan yang diberikan telah mendorong petani untuk
lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi dalam praktik pertanian sehari-hari. Dari hasil
observasi dan interaksi langsung, disimpulkan bahwa implementasi mesin bajak tanah GT-800
berperan besar dalam peningkatan produktivitas, efisiensi waktu kerja, dan pengurangan
ketergantungan terhadap tenaga kerja manual.
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